
THEORITICAL MAPPING 



Theoritical mapping  /theory mapping /pemetaan teori = teknik utk
menguraikan teori ilmiah secara visual, 

Tujuan : memungkinkan peneliti utk menampilkan keterkaitan antar
konsep secara konkrit, mengkomunikasikan dengan cepat dan
mengevaluasi ide dengan mudah

Sebagai modal untuk menyusun Kerangka teori dan kerangka konsep



KEDUDUKAN TEORI DLM PENELITIAN

Teori merupakan komponen dasar dalam penelitian, salah satu bukti
dari sebuah penelitian yang bersifat ilmiah. 

Teori merupakan kumpulan atau seperangkat konsep, pengertian atau
penjelasan yang disusun secara sistematis, sehingga dari teori ini bisa
digunakan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan suatu fenomena
atau kejadian tertentu. 

teori bisa menjadikan sebuah fenomena atau objek yang kompleks atau
sulit untuk difaham menjadi mudah untuk kita fahami

Teori membantu peneliti dalam mendeskripsikan data-data yang 
dihasilkan dari lapangan, teori menjadi acuan atau pedoman dalam
penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Teori bisa dijadikan acuan atau pedoman untuk mempredikasi fakta atau
kejadian yang akan datang.
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PENGGUNAAN  TEORI

1. Mengkaji dan mengidentifikasi faktor yang berhubungan
dengan masalah, merumuskan permasalahan
(pertanyaan penelitian), menentukan tujuan penelitian
dan hipotesis (deduktif),

2. Menyusun kerangka berpikir (kerangka konseptual) 
dalam penelitian (pada deduktif),

3. Memilih setting realitas yang sesuai dengan tujuan
penelitian (pada induktif),

4. Pemilihan analisis (statistik dan non-statistik) yang 
sesuai (pada deduktif dan induktif),

5. Penarikan kesimpulan pada suatu penelitian (pada
deduktif dan induktif).



SCIENCE       PYRAMID
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THEORY  AND  RESEARCH  RELATIONSHIP

THEORY RESEARCH

FOCUSING

PRODUCING



RELEVANCY  THEORY  ON  RESEARCH

1. DEFINING  RESEARCH  PROBLEM

2. IDENTIFYING  RESEARCH  PROBLEM

3. DEVELOPING  RESEARCH  QUESTIONS

4. DEFINING  RESEARCH  OBJECTIVE

5. CONSTRUCTING  THEORETICAL  FRAMEWORK

6. FOCUSING  HYPOTHESIS

7. CONSTRUCTING  RESEACH  METHOD

8. DISCUSSING  RESEARCH  RESULT

9. SYNTHESIZING  AND  MAKING  CONCLUSION



PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu harus relevan. Dikatakan relevan bila
judul-judul penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya berhubungan dengan judul penelitian yang akan
dilakukan peneliti saat ini.

Selain sebagai referensi, bentuk penelitian yang pernah
dilakukan tersebut juga sebagai bentuk perbandingan
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang 
sebelumnya sudah pernah ada.



MANFAAT PENELITIAN TERDAHULU

1. Sebagai referensi : 
a. Dalam memberi contoh tata-cara penulisan karya tulis, 

b. Dapat sebagai referensi sumber pustaka karya yang dibuat
(syarat sudah dipublikasi), mis

i. bab 1 latar belakang sbg dasar utk mendukung gagsan atau
konsep yg kita miliki,

ii. bab 2 tinjauan pustaka, 

iii. bab 3 kerangka konsep dan hipotesis, sebagai landasan utk
mengajukan hipotesis, 

iv. bab 4 metode sebagai dasar penentuan metode

v. bab 6 pembahasan untuk membandingkan hasil yg
diperoleh dengan penelitian yg dilakukan terdahulu



LATAR BELAKANG PENELITIAN

ALINEA 1 ; uraian fenomena sampai timbul masalah

ALINEA 2 : skala masalah: makin menguatkan masalah 

ALINEA 3 kronologi masalah,kendala yg timbul sehingga masalah belum 
terselesaikan

ALINEA 4 konsep solusi=narasi singkat kerangka konsep



MANFAAT PENELITIAN TERDAHULU
2. Kajian yang ada pada penelitian terdahulu mampu

mendukung/memperkuat penelitian yang akan dilakukan
a. Membantu merumuskan hipotesis

b. Memilih metode penelitian (metode sama atau melaukukan
modifikasi metode)

3. Membantu menunjukkan posisi penelitian dan menunjukkan
orisinalitas dari penelitian yang akan dilakukan.
a. peneliti dapat menghindari plagiarism

b. Mengetahui bangunan keilmuan yang telah dilakukan oleh
ilmuwan yang terdahulu terkait permasalahan yg diteliti, shg
keilmuan dapat diteruskan

c. memperoleh solusi yang baru dan original

d. tidak sia-sia dalam pengulangan yang tidak perlu



MEMBANTU PENELITI MERUMUSKAN
HIPOTESIS YANG DIBUAT

Dengan membaca berbagai penelitian-peneliitan
terdahulu akan menjadi patokan bagi penelitia untuk
menentukan hipotesis atau dugaan sementara dari
penelitian yang akan dilaksanakan.



MENGHINDARI PLAGIARISME ATAU
PENJIPLAKAN

Langkah ini dilakukan dengan :

1. menuliskan sitasi dan daftar pustaka dengan tepat

2. menuliskan dan merumuskan persamaan, perbedaan serta
kelebihan penelitan yang akan dilaksanakan oleh peneliti, 
tentu, jika tidak ada perbedaan dan kelebihan penelitian
sekarang dengan penelitian yang lalu, buat apa dilaksanakan
penelitian.



MEMBANDINGKAN HASIL PENELITIAN
DENGAN PENELITIAN TERDAHULU

Tujuan inilah yang menjadi tujuan utama dari
penyaduran hasil penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, jika hasil
penelitian yang diperoleh sejalan, maka jurnal
penelitian atau penelitian terdahulu akan menjadi
penguat hasil penelitian yang ada, sedangkan jika hasil
peneltiian berbeda, maka akan menjadi patokan bagi
peneliti mencari tahu lanjut apa yang menyebabkan
hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti bisa
berbeda.



TAHAPAN MEMBUAT MAPPING PENELITIAN
TERDAHULU YANG RELEVAN

1. Menentukan tema penelitian (=pokok masalah atau pokok
pikiran yang dikemukakan ke dalam sebuah penelitian, 
berdasarkan ketertarikan peneliti terhadap suatu
fenomena)

2. Menghimpun Jurnal Publikasi Ilmiah yang relevan (review 
article / research article)

Gunakan keyword penelitian pada mesin pencari atau
website jurnal yang resmi. Kita akan mendptkan penelitian
terdahulu yg tema /judul bersinggungan atau memiliki
kesamaan dengan tema/judul penelitian yang kita pilih. 



MENULIS PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

3. Baca abstraknya

Setelah menemukan judul yang sesuai, unduh atau buka
jurnal tersebut dan cari bagian abstraknya. Pada bagian
abstrak tersebut, terlihat seluruh isi dan maksud dari
penelitian yang pernah dilakukan dan kita dapat
menemukan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
landasan teori, metode penelitian, dan kesimpulan.

4. Bila sesuai , baca keseluruhan



5. Mereview dan Membuat mapping dalam bentuk table (Judul
artikel, penulis, variabel yang dipergunakan, metode dan
hasil)Theoretical Mapping.docx

Theoretical Mapping.docx






6. Merumuskan Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif variabel biasa dibagi kedalam dua kategori yaitu

variable bebas/ independent (X) dan variabel tergantung/dependent (Y). 



7.  Membuat Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara terhadap
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan
dari berbagai sudut pandang, misalnya secara etimologis, 
teknis, statistik, dan lain sebagainya. Umumnya pengertian
yang banyak digunakan bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara atau dugaan sementara penelitian. Dugaan tersebut
akan diuji melalui sebuah penelitian sehingga pada akhirnya
dapat dibuktikan benar atau salah. 



MENULIS PENELITIAN TERDAHULU DLM BENTUK
PARAGRAF
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Royani (2007) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Dinamika Sosial Pasar Tradisional Onan Sipahutar Kecamatan
Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara (Fungsi Sosial Pasar Tradisional dalam Kehidupan
Masyarakat)”. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif, dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
objek yang diteliti adalah sama-sama pasar tradisional dan Jenis dan metode
pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode deskriptif
kualitatif.

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah teori yang 
digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah fungsi pasar, sedangkan dalam
penelitian ini teori optimasi. Demikian pula dalam hal focus penelitian, fokus dalam
penelitian tersebut adalah fungsi pasar dalam kehidupan masyarakat, sedangkan focus 
pada penelitian ini adalah implementasi kebijakan perubahan tata ruang pasar
tradisional.

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa…..



PENGARUH EKSTRAK ETANOL PETAI (Parkia speciosa) DALAM 

MENCEGAH PENINGKATAN KADAR MALONDIALDEHID (MDA) TIKUS 

PUTIH (Rattus norvegicus strain wistar) JANTAN YANG DIINDUKSI DIET 

ATEROGENIK



Efisiensi deadline. Hrs selesai. Perasaan
harus itu hrs dimunculkan

Hilangkan mental blok

Jadi pribadi yg resilient (butuh
ketangguhan, terinspirasi dg cita2, kerja
keras utk cita2)

KIAT MENYUSUN TA, SELESAI TEPAT WAKTU









Bangun kebiasaan baru-menciptakan momentum

Istiqomah (memelihara momentum)






